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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai kodrat untuk berinteraksi atau bergaul dengan orang lain. Setiap manusia saling membutuhkan sekaligus saling melengkapi, dan sebagai konsekuensinya dituntut untuk menjalin hubungan interpersonal yang baik. Oleh karena itu, harus memiliki kemampuan bersosialsasi dengan lingkungan sosialnya, baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan Sekolah.

Siswa sebagai makhluk sosial, merupakan bagian dari masyarakat pendidikan yang dituntut untuk dapat melakukan penyesuaian dengan lingkungan sekolahnya. Hal ini mutlak dilakukan agar mereka dapat  mengembangkan hubungan sosialnya sehingga mampu membangun relasi dengan guru-guru, dan rekan sesama siswa serta personil sekolah lainnya.

Bagi siswa yang memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik, maka tentu tidak akan sulit baginya untuk bergaul dengan teman-temannya, berkomunikasi dengan guru atau personil sekolah lainnya. Sebaliknya, jika seorang siswa kurang mampu bersosialisasi dengan lingkungan sosialnya di sekolah, maka mereka tentu akan mengalami masalah atau kesulitan dalam bergaul, bahkan tidak mustahil akan tersisih dan menarik diri. 

Dewasa ini, masih terdapat sebagaian siswa yang kurang mampu menyesuaiakan diri dengan lingkungan sosialnya, padahal salah satu faktor untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam kualitas belajarnya adalah dengan mengadakan penyesuaian diri dengan guru dan teman-temannya sebagai suatu kelompok sosial (teman sebaya). 

Terkait dengan pencapaian prestasi belajar, siswa yang kurang mampu beradaptasi dengan guru-guru dan temannya khususnya teman kelas, sulit untuk berprestasi karena terkadang siswa butuh pengakuan dari guru dan teman-temannya sebagai sumber motivasi dalam belajar. Menurut Dembo (Santoso, 1992:82) “siswa yang kurang mendapatkan pengakuan dan penerimaan dari guru-guru dan temannya, karena ketidakmampuan menyesuaikan diri, mempunyai motif berprestasi akademik yang kurang”. Ciri yang dinampakkan oleh siswa yang kurang mampu menyesuaikan diri dalam belajar antara lain: membolos atau menghindari mata pelajaran tertentu, malu bertanya kepada Guru tentang materi yang kurang jelas, dan suka menyontek.

Dari segi perkembangan kepribadian khususnya pada masa remaja, Yusuf (2008:131) mengemukakan bahwa remaja yang mempunyai penyesuaian sosial yang kurang baik ditandai dengan karakteristik seperti berikut:

1. Sulit bergaul

2. Mudah marah (tersinggung)

3. Menunjukkan kekhawatiran atau kcemasan

4. Sering merasa tertekan

5. Bersikap pesimis

6. Bersikap memusuhi semua bentuk otoritas

7. Kurang memiliki rasa tanggung jawab

8. Kurang memiliki kesadaran untuk menaati aturan yang berlaku 

Hal ini menunjukkan pentingnya penyesuaian diri dengan lingkungan sosial yang perlu di miliki siswa khususnya di mana ia memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan sebagai bekal bagi masa depannya. 

Pada kenyataannnya tidak semua siswa berhasil melakukan penyesuaian sosial. Hurlock (1997:287) mengemukakan bahwa “melakukan penyesuaian sosial yang baik bukanlah hal yang mudah dan kemampuan individu untuk melakukan penyesuaian berbeda-beda”.

Salah satu aspek yang berhubungan dengan penyesuaian sosial siswa adalah kepercayaan diri. Hal ini sesuai pendapat Syam (Al-Uqshari:2005:17)  “tinggi dan rendahnya kepercayaan diri siswa sangat mempengaruhi kualitas penyesuaian siswa dengan lingkungan sosial kelasnya dan bahkan dengan lingkungan Sekolah”. Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gandamana (Wirawan, 2010) bahwa “semakin tinggi rasa percaya diri akan diikuti semakin positif/baik penyesuaian sosial yang dialami individu, sebaliknya semakin rendah rasa percaya diri akan diikuti semakin buruknya penyesuaian sosial yang dialami”. 

Dengan demikian, jika seorang siswa memiliki kepercayaan diri yang rendah dengan menunjukkan ketidakmampuan aspek-aspek psikis seperti: perasaan tidak mampu, cenderung senang menyendiri dan penakut, Pesimis, Sulit menetralisasi timbulnya ketegangan di dalam situsi belajar dan tidak mempunyai keterampialn bersosialisasi, tentu akan sulit baginya untuk dapat menerima dan diterima oleh orang lain. Sebaliknya, jika siswa memiliki kepercayaan diri seperti ditandai dengan Percaya akan kompetensi/kemampuan diri, mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam berbagai situasi mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi dengan berbagai situasi, Memiliki kemampuan bersosialisasi, maka tentu akan memudahkan baginya untuk tetap eksis dan mampu melakukan penyesuaian sosial dengan lingkungannya di Sekolah. 

Berdasarkan survey awal di SMP Negeri 6 Makassar pada tanggal 12 November 2014, diketahui bahwa terdapat siswa yang memperlihatkan sikap kurang mampu melakukan sosialisasi dengan lingkungan sosialnya khususnya  teman dan guru-guru. Hal ini ditandai dengan malu bergaul dengan teman-temannya, menghindar jika ada teman yang mengajak bermain, diam dan tak acuh dalam kelas, dan lain sebagainya. Keterangan atau informasi ini diketahui berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Guru Pembimbing dan para Wali Kelas di Sekolah tersebut. Menurut mereka salah satu penyebab  siswa kurang mampu melakukan sosialisasi dengan lingkungan sosialnya karena siswa kurang memiliki kepercayaan diri yang ditandai dengan sikap merasa malu jika tampil di hadapan orang banyak khususnya di kelas, mudah gugup dan cemas, siswa merasa tidak diterima oleh orang lain atau kelompoknya dan cenderung menghindari situasi komunikasi karena merasa takut disalahkan atau direndahkan, selalu mengandalkan orang lain dalam mengahadapi permasalahan atau kesulitan yang dialami.
Oleh karena itu, maka perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan oleh konselor agar siswa dapat bersosilasisasi dengan baik. Salah satu alterenatif pilihan yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan konseling naratif. White dan Epston (1990) menjelaskan bahwa konseling naratif efektif dalam menangani konseli yang bermasalah pada keterampilan sosial proses sosiaslisasi melalui penulisan cerita. Dalam konseling naratif, konseli berperan aktif dalam pelaksanaan sehingga keaktifan gerak tubuh dan sikap akan terlatih dengan sendirinya. Selain itu, dengan menuliskan cerita dalam sebuah kertas membantu konseli untuk mengeksplorasi secara luas masalah yang dihadapinya.

Berdasarkan konsep perilaku manusia, prinsip kerja konseling berdasarkan konseling naratif ini didasarkan atas asumsi bahwa Naratif berfokus pada kemampuan manusia untuk berpikir kreatif dan imajinatif. Konselor Naratif tidak pernah menganggap bahwa ia tahu lebih banyak tentang kehidupan konseli daripada yang mereka lakukan karena konseli adalah penafsir utama pengalaman mereka sendiri. Konselor naratif dilihat  orang  sebagai agen aktif yang mampu memperoleh makna keluar dari dunia pengalaman mereka. Dengan demikian, proses perubahan dapat difasilitasi.

Mencermati hal tersebut dan pentingnya konseling naratif, maka penulis tertarik mencoba mengkaji lewat kajian empirik mengenai konseling naratif dalam meningkatkan kemampuan bersosialisasi siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, penulis terinspirasi untuk mengkaji melalui penelitian dengan pendekatan kuantitatif eksperimen, dengan judul “Penerapan konseling naratif untuk meningkatkan kemampuan bersosialsiasi Siswa Di SMP Negeri 6 Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan konseling naratif di SMP Negeri 6 Makassar? 
2. Bagaimanakah gambaran kemampuan bersosialisai siswa sebelum dan sesudah diberikan konseling naratif di SMP Negeri 6 Makassar?

3. Apakah konseling naratif dapat meningkatkan kemampuan bersosialisasi Siswa di SMP Negeri 6 Makassar? 
C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui:

1. Gambaran pelaksanaan konseling naratif di SMP Negeri 6 Makassar
2. Gambaran kemampuan bersosialisasi sebelum dan sesudah diberikan konseling naratif di SMP Negeri 6 Makassar.
3. Apakah konseling naratif dapat meningkatkan kemampuan bersosialisasi siswa di SMP Negeri 6 Makassar.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis, sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi akademisi dapat menjadi bahan informasi, masukan serta pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dalam upaya meningkatkan mutu mahasiswa dalam jurusan tersebut.

b. Bagi peneliti, menjadi masukan dan bahan acuan atau referensi dalam mengembangkan penelitian di masa mendatang, serta menjadi referensi yang berharga sebagai calon pembimbing.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah, menjadi bahan masukan dalam rangka peningkatan peranan konselor di sekolah, khususnya layanan bimbingan dan konseling bagi siswa. 

b. Bagi guru pembimbing (konselor sekolah), dapat menjadikan hasil penelitian sebagai rujukan dalam menangani masalah-masalah yang dialami siswa, khususnya mengenai kemampuan bersosialisasi.
c. Bagi siswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai latihan untuk membantu dirinya dalam mengatasi masalah yang dihadapi.
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